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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

  Berpijak dari pembahasan-pembahasan terdahulu, penulis menyimpulkan: bahwa tugas 

panggilan yang utama Gereja di dunia ini adalah menghadirkan Kerajaan Allah melalui karya 

pewartaan yang berpusat kepada sengsara, wafat dan kebangkitan Kristus. Pewartaan terhadap 

kebangkitan Kristus merupakan panggilan Allah kepada segenap umat beriman yang percaya 

kepada-Nya. Yesus Kristus sebagai kepala Gereja yang dapat mempersatukan semua umat 

beriman dari berbagai latar belakang. Selain mempersatukan, Gereja memanggil seluruh umat 

beriman untuk berpartisipasi dalam karya pelayanan dengan menerima imamat khusus bagi 

seorang gembala dan imamat umum bagi umat beriman. 

  Memahami Hukum Tertinggi Gereja Katolik: Keselamatan Jiwa-jiwa Dalam Terang 

Kanon 1747 dan 1752 dalam Implikasinya bagi Karya Pastoral sebagai arah dasar karya 

pastoral yang dilakukan oleh seorang pastor paroki. Kehadiran seorang pastor paroki 

merupakan suatu kesaksian hidup terhadap Kristus yang hadir dalam dirinya melalui karya 

yang dijalankan. Karya ini merupakan rahmat Allah sendiri yang mengundang dan memanggil 

dirinya sebagai seorang pastor paroki untuk menghantar umat beriman menyalami kehadiran 

Allah dalam kehidupan sehari-hari. Dengan adanya sikap kesadaran ini, seorang pastor paroki 

ikut berperan penting bagi keselamatan jiwa-jiwa umat beriman yang masih dibelenggu akibat 

kuasa dosa. 

  Sebagai seorang pastor paroki yang menghidupi nilai iman Katolik dan satu sisi terikat 

terhadap nilai Hukum Gereja maupun aturan-aturan lainnya. Dengan adanya situasi ini, seorang 

pastor paroki merupakan satu pribadi yang dipanggil secara khusus yang mendapat tugas 

sebagai pewarta sabda Allah. Pewartaan terhadap sabda Allah ini berjalan secara kontinu guna 

meneguhkan iman umat beriman. Maka tugas pastor paroki pertama-tama adalah memberikan 
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pendampingan maupun pemahaman iman secara mendalam tentang imamat luhur dalam 

dirinya. 

  Pelaksanaan karya pelayanan ini, menghantar umat beriman untuk menghayati imannya 

serta kekayaan-kekayaan yang terkandung di dalam Kanon 1747 dan 1752 serta nilai-nilai 

teologis maupun sosial yang terkandung di dalamnya. Dalam menjalankan karyanya di paroki, 

seorang pastor paroki memberikan perhatian khusus kepada perkembangan iman umat. Pastor 

paroki melibatkan diri secara aktif dalam karya pastoral dengan tetap memperhatikan amanat 

Kanon 1747 dan 1752 untuk melihat dan mendalami nilai-nilai dan unsur positif yang 

terkandung di dalamnya. 

  Peran utama dari Kanon 1747 dan 1752 sebagai jembatan di dalam membangun karya 

pastoral bagi keselamatan umat beriman sebagai Hukum Tertinggi agar komunikasi iman umat 

tetap terjalin dengan baik. Kanon 1747 dan 1752 memiliki kebenaran teologis dalam iman 

Katolik khususnya hubungan komunio. Nila-nilai positif yang terkandung di dalam Kanon 

1747 dan 1752 berpengaruh terhadap karya misi yang dilakukan oleh pastor paroki. Kanon ini 

menunjukkan hubungan komunio sebagai dasar penting yang diperjuangkan oleh pastor paroki 

dalam karya pastoral. Dengan menjalankan Kanon ini, ikatan persekutuan maupun ketaatan 

tetap terjaga dan terpelihara dengan baik. 

5.2 Saran 

  Ada beberapa saran yang penulis sampaikan dalam tulisan ini mengenai Memahami 

Hukum Tertinggi Gereja Katolik: Keselamatan Jiwa-jiwa Dalam Terang Kanon 1747 dan 1752 

dalam Implikasinya bagi Karya Pastoral sebagai arah dan dasar karya pastoral seorang pastor 

paroki. Akan tetapi ada beberapa hal yang perlu dikritisi dalam Kanon 1747 dan 1752 yang 

dilaksanakan oleh pastor paroki antara lain: 

  Pertama, pengetahuan terhadap Kanon ini sangat minim bagi seorang pastor yang 

melaksanakan karya pastoral di paroki. Situasi ini berdampak terhadap kelancaran karya 
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pastoral yang dilaksanakan karena ada kecenderungan untuk tidak mentaati aturan yang 

didalamnya. Dengan berkurangnya pengetahuan serta penghayatan terhadap Kanon ini, 

berpengaruh terhadap nilai penghayatan maupun praktik dalam kehidupan sehari-hari. 

  Kedua, Pastor paroki merupakan tokoh-tokoh sentral yang ditahbiskan untuk melayani 

umat dana kehidupan karya pastoral. Hal inilah yang menimbulkan persoalan karena tidak 

semua orang dipilih dan ditahbiskan sebagai imam. Pada umumnya, seorang yang dipilih 

menjadi imam merupakan orang yang mempunyai kemampuan sebagai pemimpin. Misalnya 

kewibawaannya, ketegasan, dan teladan hidup yang baik (sopan santun, tanggungjawab dan 

berkorban untuk kepentingan semua orang). 

  Ketiga, sejak Gereja hadir di dunia ini, semua aturan-aturan yang ditetapkan merupakan 

hukum yang bersifat mengikat yang diwariskan secara turun-temurun. Oleh karena itu, perlu 

adanya ketekunan dari seorang imam (pastor paroki) untuk memahami secara mendalam 

sejarah Gereja maupun aturan yang berlaku. Dengan adanya pengetahuan yang mendalam ini 

dapat mempermudah karya pastoral kepada umat beriman untuk dapat diketahui, dihayati dan 

dilaksanakan oleh semua umat beriman. Melalui sikap ini, seorang pastor paroki memandang 

aturan Gereja sebagai nilai yang mengandung arti mendalam dan bermanfaat bagi hidup. 

  Keempat, minimnya pengetahuan seorang pastor paroki terhadap Kanon 1747 dan 1752 

yang berpengaruh terhadap karya pastoral. Para pastor paroki melihat pelayanan di paroki 

sebagai tempat dan kegiatan untuk menghilangkan kejenuhan tanpa memberikan makna iman 

bagi umat beriman. Sikap ini berpengaruh terhadap perkembangan iman umat, yang melihat 

pribadi pastor paroki sebagai teladan kehidupan. 
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